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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Kromengan, diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan seringkali menggunakan metode ceramah. Ketika pembelajaran materi geometri yang objek-objeknya berupa titik, garis, bidang dan ruang yang bersifat abstrak disampaikan menggunakan metode ceramah, guru seringkali mengalami kendala karena metode ceramah tidak cocok untuk bahan yang kompleks, terinci, dan abstrak. Di antara berbagai cabang matematika, hasil belajar geometri menempati posisi yang paling memprihatinkan, terlihat dari hasil pengerjaan soal tentang bangun datar yang diberikan pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Kromengan. Dari hasil pengerjaan tersebut terlihat bahwa siswa belum bisa membedakan segiempat dan bukan segiempat, siswa menyebut belah ketubat dengan ketupat, siswa menganggap bahwa yang merupakan segiempat hanya persegi saja dan siswa mengartikan segiempat adalah bangun datar yang semua sisi yang berhadapan sama panjang, memiliki 4 sudut dan siku-siku. 

Dengan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan melakukan suatu pembelajaran dengan menggunakan bahan manipulatif papan berpaku untuk memahamkan bangun datar pada siswa kelas VII  SMP Negeri 1 Kromengan. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan langkah-langkah pembelajaran dan pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan bahan manipulatif papan berpaku pada materi bangun datar. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas. Data diperoleh dari hasil pengerjaan latihan soal, lembar kegiatan siswa, tes akhir siklus, observasi kesalahan siswa secara konseptual, prosedural dan kalkulasi, hasil observasi kegiatan guru dan siswa, dan catatan lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I terdapat banyak siswa yang belum memahami bangun datar segitiga terlihat pada banyaknya kesalahan konseptual dan prosedural pada hasil pengerjaan latihan soal, lembar kegiatan siswa dan tes akhir siklus dan persentase ketuntasan belajar siswa masih rendah yaitu 48,48% dengan rata-rata kelas 70. Dengan kondisi pada siklus I, maka peneliti melaksanakan siklus II dengan materi bangun datar segiempat. Pada siklus II diperoleh peningkatan dari siklus I sebanyak 6,06% dengan rata-rata kelas 73 dan masih terdapat kesalahan konseptual, prosedural dan kalkulasi pada pekerjaan siswa. Penyebab belum maksimalnya pembelajaran menggunakan bahan manipulatif papan berpaku untuk memahamkan bangun datar adalah (1) siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan bahan manipulatif papan berpaku dan lembar kegiatan siswa, (2) pemahaman sudut dan garis sejajar yang merupakan materi prasyarat yang belum dipahami siswa, (3) siswa belum memaksimalkan penggunaan bahan manipulatif papan berpaku pada pembelajaran, dan (4) siswa belum terbiasa dengan belajar kelompok.
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Based on the result of an interview done to one of mathematics teachers in SMPN 1 Kromengan, teaching is mostly done by lecturing. The teachers there frequently have problems in teaching geometries whose objects are dots, lines, planes, and spaces which are abstracts since lecturing method is not suitable for teaching materials that are complex, detail and abstract. Among any branches of mathematics, geometry study is the most thoughtful; it is shown from the test results about plane given to the students of grade VIIB SMPN 1 Kromengan. Most students have difficulties in differentiating quadrilateral and non-quadrilateral. They called symmetrical rhombus as ketupat because they thought that it is only square that belongs to quadrilateral. They also defined a quadrilateral as a plane having four opposite equal sides and four same 90-degree angles.
In this case, the researcher did her research based on that problem by teaching 7th grade students of SMPN 1 Kromengan using manipulative geoboard in order to make them understand about plane. This research is a Classroom Action Research (CAR). It is attempted to describe the steps of teaching using manipulative geoboard for plane material as well as students’ understanding. The data is taken from the exercise results, worksheets, cycle post-tests, conceptual student error observations, procedure and calculation, the results of observation done towards students’ and teachers’ activities, and also field notes. 
The research findings show that in the cycle I, there are many students had not understood trilateral plane, yet. It is seen from a number of conceptual and procedural errors in the exercise results, worksheets, cycle post-tests, and the low percentage of student achievement which is 48,48% and the class mean is 70. With the condition of cycle I, the researcher continued her research to the cycle II about quadrilateral plane. At cycle II, there was an improvement of 6,06% with the class mean of 73 from cycle I even though there were still some conceptual, procedural, and calculation errors in the students’ works. Some factors why teaching plane by using manipulative geoboard is not maximally used are: (1) students do not customarily learn with the use of manipulative geoboard and worksheet, (2) angles and parallel lines are prerequisite materials which have not understood, yet, by the students, (3) students have not maximally used manipulative geoboard in their learning, and (4) students do not habitually work in groups.
